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ABSTRAK 

Latar Belakang: Stunted merupakan salah satu indikator pengukuran anak 

stunting dan masih menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia dan 

diprioritaskan dalam penanganan nasional. Kekurangan gizi pada 1000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK) menjadi penyebab utama, dengan faktor risiko seperti 

kurangnya asupan gizi ibu hamil, pemberian ASI yang tidak optimal, serta sanitasi 

dan pelayanan kesehatan yang kurang memadai. Untuk mengatasi ini, pemerintah 

menerapkan program Gerakan 1000 HPK, pemberian makanan tambahan, dan 

suplementasi Tablet Tambah Darah (TTD) guna menekan angka stundted. 

Tujuan Penelitian: Untuk menganalisis pengaruh kunjungan Antenatal care 

(ANC) dan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah saat hamil terhadap 

kejadian stunted di UPTD Puskesmas Baruga Kabupaten Bantaeng tahun 2024. 

Metode: Penelitian ini menerapkan pendekatan analitik observasional metode 

Case Contol, data anak stunted maupun normal diperoleh dari rekam medik 

puskesmas selanjutnya dilakukan home visit untuk mengisi kuesioner. 

Hasil: Hasil penelitian terhadap 83 total responden menunjukkan bahwa 

terdapat 45 orang ibu yang patuh terhadap kunjungan ANC. Sedangkan yang tidak 

patuh mengonsumsi tablet tamnah darah adalah 47 orang ibu. Analisi statistik 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kunjungan Antenatal care 

(ANC) dan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah saat hamil terhadap 

kejadian stunted  (p < *0,05). 

Kesimpulan: Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kepatuhan kunjungan antenatal care (ANC) dan 

kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah saat hamil terhadap kejadian 

STUNTED di UPTD Puskesmas Baruga Kabupaten Bantaeng. 
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